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HIKMATULL AMALIA. Hubungan antara Biaya Produksi dan Harga Jual dengan 
Volume Penjualan Di Koperasi Batik Budi Tresna Cirebon. Skripsi. Jakarta : 
Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 2013. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara biaya 
produksi dan harga jual dengan volume penjualan di Koperasi Batik Budi Tresna 
Cirebon. 
Metode yang digunakan penelitian ini adalah ekspos fakto dengan pendekatan 
korelasional. Jenis data yang digunakan antara data cross section sebanyak 4 jenis kain 
batik perempuan  yang dihitung satu-persatu dan time series selama 2 tahun, yaitu mulai 
bulan Januari 2010 sampai Desember 2011, dengan data sekunder yang diperoleh dari 
Koperasi Batik Budi Tresna Cirebon. Pengolahan data dengan menggunakan program 
SPSS 16.0. 
Persamaan regresi ganda yang diperoleh Untuk Sutera Cap diperoleh Ŷ = 1,124 
- 2,126 X1 + 4,91X2, Sutera Tulis diperoleh Ŷ = 3,461 - 1,962X1 + 184,269X2, Katun Cap 
diperoleh Ŷ = 1,088 - 1,800X1 + 313,700X2, Katun Tulis diperoleh Ŷ = 1,112 - 1,890X1 
+ 239,427X2 . Berdasarkan uji hipotesis keempat jenis kain batik, diperoleh uji F dengan 
nilai signifikansi = 0,000 yang lebih kecil dari alpha 0,05. 
Berdasarkan uji persyaratan analisis, yaitu normalitas Kolmogorov Smirnov 
dapat ditarik kesimpulan bahwa data variabel biaya produksi, penetapan harga jual, dan 
volume penjualan dinyatakan berdistribusi normal karena signifikansi dari masing-
masing variabel lebih dari 0,05.  
Nilai R Square untuk Sutera Cap adalah sebesar 0,439, artinya seluruh variabel 
bebas (biaya produksi dan harga jual) dapat menjelaskan variabel terikat (volume 
penjualan) sebesar 43,9%. Sedangkan sisanya sebesar 55,1% diterangkan oleh variabel 
lain. Nilai R Square untuk Sutera Tulis adalah sebesar 0,588, artinya seluruh variabel 
bebas (biaya produksi dan harga jual) dapat menjelaskan variabel terikat (volume 
penjualan) sebesar  58,8%. Sedangkan sisanya sebesar  41,2% diterangkan oleh variabel 
lain. Nilai R Square untuk Katun Cap adalah sebesar 0,624, artinya seluruh variabel 
bebas (biaya produksi dan harga jual) dapat menjelaskan variabel terikat (volume 
penjualan) sebesar  62,4%. Sedangkan sisanya sebesar  37,6% diterangkan oleh variabel 
lain. Nilai R Square untuk Sutera Cap adalah sebesar 0,459, artinya seluruh variabel 
bebas (biaya produksi dan harga jual) dapat menjelaskan variabel terikat (volume 
penjualan) sebesar  45,9%. Sedangkan sisanya sebesar  54,1% diterangkan oleh variabel 
lain. 
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yaitu multikolinieritas dari keempat jenis 
kain batik dapat diketahui dari hasil uji multikolinieritas bahwa nilai VIF untuk masing-
masing variabel bebas adalah lebih kecil dari 10 dan nilai tolerence untuk masing-
masing variabel bebas adalah lebih besar dari 0,1 oleh sebab itu dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinieritas diantara variabel bebas. Dengan kata lain, asumsi 
non-Multikolinieritas terpenuhi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan 
bahwa ada hubungan antara biaya produksi dan p harga jual dengan  volume penjualan. 
Kata Kunci : Biaya produksi, harga jual dan Volume penjualan. 
       iii 
ABSTRACT 
HIKMATULL AMALIA. Correlation between Production Cost and Selling Price with 
Volume Sales In Batik Budi Tresna Cooperative Cirebon. Sciption. Jakarta: 
concentration of cooperative Economic, Study Program of Economic, State University 
of Jakarta.2013. 
 This study aims to determine how much the correlation between production cost 
and selling price with volume sales In Cooperative Batik Budi Tresna Cirebon.  
      The method used exposure facto research is correlational approach. The type of 
data used between cross section data as much as 4 types of batik cloth women are 
counted one by one, and the time series for 2 years, that is from January 2010 to 
December 2011, with the secondary data obtained from the Cooperative Budi Tresna 
Batik Cirebon. Processing data using SPSS 16.0. 
     Multiple regression equation obtained for Silk Cap obtained Ŷ = 1,124 - 2,126 
X1 + 4,91X2, Sutera Write obtain Ŷ = 3,461 - 1,962X1 + 184,269X2, Cotton Cap obtained 
Ŷ = 1,088 - 1,800X1 + 313,700X2, Cotton Write obtain Ŷ = 1,112 - 1,890X1 + 239,427X2. 
Based on the hypothesis testing four types of batik cloth, obtained F test with a 
significance value = 0.000 which is smaller than alpha 0.05. 
    Value of R Square for Silk Cap is at 0.439, meaning that all the independent 
variables (production cost and selling price) can explain the dependent variable (volume 
sales) of 43.9%. While the remaining 55.1% is explained by other variables. Value of R 
Square for Sutera Write amounted to 0.588, meaning that all the independent variables 
(production cost and selling price) can explain the dependent variable (volume sales) of 
58.8%. While the remaining 41.2% is explained by other variables. Value of R Square 
for Cotton Cap is at 0.624, meaning that all the independent variables (production cost 
and selling price) can explain the dependent variable (volume sales) of 62.4%. While 
the remaining 37.6% is explained by other variables. Value of R Square for Silk Cap is 
at 0.459, meaning that all the independent variables (production cost and selling price) 
can explain the dependent variable (volume sales) at 45.9%. While the remaining 54.1% 
is explained by other variables. 
    Based on the classic assumption test the multicollinearity of the four types of 
batik cloth can be seen from the test results that multicollinearity VIF value for each 
independent variable is less than 10 and the value of tolerence for each independent 
variable is greater than 0.1 because of it can be concluded that there is no 
multicollinearity among the independent variables. In other words, the assumption of 
non-Multicollinearity met. Based on these results it can be concluded that there is a 
correlation between production cost and selling price with volume sales. 
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